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KATA PENGANTAR

Keluarga seirama dengan tarikan nafas relasi komunal yang
mengedepankan kesatuan dan kehangatan antar anggota. Keluarga menjadi
penggambaran yang tepat untuk belajar perihal cinta tanpa syarat (unconditional
love). Sebab itulah, apabila berbicara mengenai keluarga maka memori kolektif
kita senantiasa terpaut pada unit sosial terkecil masyarakat yang turut andil
dalam mamayu hayuning bawana, memperindah keindahan dunia.

IlImu psikologi memberi atensi yang luar biasa pada keluarga dengan
cabangnya yang bernama psikologi keluarga. Cabang ilmu psikologi tersebut
membahas tentang bagaimana perilaku dan pola interaksi individu dalam sebuah
kelompok keluarga. Atensi psikolog dan ilmuwan psikologi Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro pada tema — tema seputar keluarga sejatinya selaras
dengan visi Indonesia Emas 2045. Pasalnya, guna mencapai keemasan pada satu
abad nanti, kita perlu memastikan bahwa keluarga Indonesia adalah kawah
candradimuka terbaik bagi generasi pembaharu yang dipersiapkan menjadi
suluh peradaban bangsa. Pemberdayaan keluarga (family empowerment)
merupakan langkah strategis yang ditempuh oleh insan psikologi. Terminasi dari
pemberdayaan tersebut ialah memulihkan kondisi psikologis anggota keluarga
dan meningkatkan kesejahteraan keluarga secara keseluruhan.

Buku yang sedang pembaca nikmati sekarang disusun untuk memberikan
gambaran tentang pemberdayaan keluarga dalam perspektif psikologi. Mulai
dari kajian teoretis keluarga, proses edukasi orangtua kepada anak, serta
keluarga dan lingkungannya. Setiap topik dari buku ini disajikan dengan
mengekstraksi kualitas intelektual para penulis yang mampuni dalam bidangnya.
Pun demikian, saran dan kritik konstruktif pembaca tentu sangat kami harapkan.
Salam.

Semarang, Oktober 2018
Penyunting
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Mediasi Orangtua Dalam Membentuk Resiliensi Generasi Digital

oleh Dian Veronika Sakti Kaloeti, Jati Ariati, Annastasia Ediati

A. Pendahuluan

enerasi yang lahir pada pergantian abad ke-21 adalah generasi

yang telah mengenal teknologi digital sejak lahir dan dikenal

sebagai pribumi digital (Prensky, 2009). Generasi ini juga
telah disebut sebagai Generasi Net atau Millennials (Howe & Strauss, 2000).
Kepopuleran dari media digital sekarang ini serta ragam aplikasi yang
dimilikinya telah membawa beberapa perubahan yang signifikan, di mana
memperkenalkan jalur interaksi dan perantara komunikasi baru. Kondisi ini
memainkan peran yang semakin penting dalam hubungan di antara orangtua dan
anak. Kompleksitas perkembangan teknologi dan keragaman konten dalam
media digital seperti Internet, permainan daring merupakan tantangan tersendiri
bagi orangtua. Mereka dituntut untuk memiliki literasi dan keahlian tentang
penggunaan teknologi agar mampu mengimplementasikannya dalam
pengasuhan pada anak. Media digital dalam artikel ini meliputi penggunaan
Internet, media sosial dan aplikasi lain yang menyertai.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyatakan bahwa penggunaan
media digital telah meningkat tajam pada anak-anak selama beberapa dekade
terakhir, hal ini ditandai dengan meningkatnya keanggotaan situs jejaring sosial
dan peningkatan penggunaan teknologi seluler seperti ponsel pintar dan tablet.
Hal tersebut juga menunjukkan bahwa kehidupan digital menghasilkan bentuk-
bentuk interaksi sosial yang baru. Dengan memperluas jaringan menggunakan
platform media sosial, mereka dapat terhubung secara daring melalui komunitas
yang diminati. Saat ini sudah menjadi hal umum ketika menemukan anak-anak

dengan usia antara 6-11 tahun difasilitasi dengan ponsel pintar dan aktif terlibat
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dalam penggunaan media sosial. Media sosial sendiri memiliki pengertian pada
berbagai layanan berbasis internet dan seluler yang memungkinkan pengguna
untuk berpartisipasi dalam pertukaran daring serta berkontribusi pada konten
yang dibuat pengguna atau bergabung dengan komunitas daring.

Penelitian yang dilakukan oleh UNICEF mengenai penggunakan media
digital seperti internet di Indonesia menunjukkan bahwa di antara responden
penelitian yang merupakan generasi muda, berusia 10 — 19 tahun, 98 persen dari
mereka mengetahui mengenai internet dan 79.5 persen mengakui bahwa mereka
merupakan pengguna internet (Kompas, 2014). Pada tahun 2016, survei yang
dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
menunjukkan data yang mengejutkan, bahwa anak-anak usia 10 — 14 tahun
merupakan salah satu kelompok usia yang aktif dalam menggunakan media
digital, yang dalam kasus ini yaitu internet dan media sosial (APJII, November
2016).

B. Pengaruh Media Digital terhadap Kesehatan Mental

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan telah mengindentifikasi
mengenai dampak yang bersifat merusak dari penggunaan media digital pada
kesehatan mental. Hal ini terkait dengan meningkatnya depresi, kecemasan,
gangguan kepribadian anti sosial, perilaku kompulsif, dan rendah diri serta
naiknya tingkat tekanan psikologis dan keinginan untuk bunuh diri (Chou &
Edge, 2012; Kross dkk, 2013; Rosen, Cheever & Carrier, 2012; Sampasa-
Kanyinga & Lewis, 2015). Cyberbully pada masa kanak-kanak juga merupakan
faktor resiko utama pada permasalahan kesehatan mental dan seringkali terbawa
sampai masa dewasa (Scott, Dale, Russel & Wolke, 2016). Masalah kesehatan
mental yang timbul pada masa remaja, jika tidak ditangani dengan baik juga
akan berdampak pada perkembangan selanjutnya (Ediati, 2015) dan

meningkatkan masalah emosional serta perilaku individu (Kaloeti, 2016).
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C. Mediasi Orangtua dan Resiliensi Generasi Digital

Orangtua mengembangkan berbagai rutinitas untuk membimbing
penggunaan media anak-anak, di mana hal ini digambarkan sebagai 'parental
mediation’ (mediasi orangtua). Mediasi orangtua didefinisikan oleh Warren
(2005) sebagai strategi apa pun yang digunakan orangtua untuk mengontrol,
mengawasi, atau menafsirkan konten media untuk anak-anak. Penelitian mediasi
orangtua juga secara meyakinkan menunjukkan bahwa orangtua memvariasikan
strategi pengenalan digital yang mereka lakukan sesuai dengan pandangan
mereka tentang efek positif dan negatif dari media terhadap anak-anak. Di satu
sisi, orangtua dapat menganggap media digital sebagai media yang menyediakan
kesempatan bagi anak untuk belajar (Vaala & Bleakley, 2015). Namun, pada
saat yang sama, orangtua dapat khawatir, karena menganggap media sebagai
penghalang untuk menikmati waktu keluarga atau sebagai ancaman terhadap
kesehatan dan perkembangan anak.

Sebagian besar strategi mediasi orangtua yang diteliti dalam penelitian
sebelumnya pada awalnya berasal dari penelitian yang dilakukan oleh
Valkenburg, Krcmar, Peeters, dan Marseille (1999) mengenai strategi parental
mediation untuk mengatur tayangan televisi anak-anak. Strategi tersebut
termasuk mediasi instruktif (aktif), mediasi restriktif, dan mediasi coviewing.

Mediasi aktif diartikan sebagai kegiatan diskusi, keterlibatan orangtua
dalam mengajak anak untuk mendiskusikan program maupun konten aktivitas
digital anak pada saat anak melakukan aktivitas tersebut (menonton, membaca,
mendengarkan). Mediasi restriktif didefinisikan sebagai pemberian aturan
terhadap penggunaan media seperti konten yang diperbolehkan dan tidak
diperbolehkan, durasi penggunaan media, misalnya boleh menonton YouTube
hanya pada hari sabtu dan maksimal 2 jam, melakukan filter terhadap situs-situs

daring. Orangtua yang melakukan mediasi restriktif jarang melibatkan proses
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diskusi dengan anak mengenai tujuan, alasan maupun dampak yang ditimbulkan
ketika anak menonton atau mengakses konten yang dilarang (Nathason & Yang,
2005). Mediasi coviewing adalah kegiatan menonton bersama orangtua dan anak
tanpa mendiskusikan mengenai konten atau cara penggunaan media tersebut.
Pada mediasi ini, orangtua hadir menemani saat anak menggunakan media
digital. Nikken dan Janz (2006) menamakan tipe mediasi ini mediasi coplaying,
ketika anak menggunakan permainan di tablet, laptop atau komputer.

Penelitian Berson dan Berson (2005) menemukan orangtua yang
menggunakan mediasi aktif, efektif dalam mengurangi risiko yang dimunculkan
ketika anak mengakses Internet. Ketika orangtua melakukan coviewing,
tampaknya tidak mendorong terjadinya refleksi kritis pada anak atas media yang
digunakan karena tidak adanya proses diskusi atas media tersebut. Nathason
(2001) menyatakan, mediasi coviewing meningkatkan efek negatif dari
penggunaan media seperti agresivitas. Tidak tersedianya respon atau proses
diskusi dipersepsikan anak sebagai ‘“silent positive endorsement” terhadap
konten yang diakses. Minimnya respon orangtua akan direpresentasikan anak
sebagai tanda positif, bahwa kegiatan yang dilakukan bermanfaat dan konten
yang diakses adalah baik.

Livingstone dan Palmer (2016) memaparkan terkait dengan interaksi
daring, orangtua dapat melakukan mediasi aktif seperti interaksi orangtua dan
anak tentang aktivitas daring yang dilakukan bersama-sama; mediasi restriktif
dapat terjadi melalui aturan dan batasan yang ditempatkan orangtua pada
aktivitas daring anak; dan pemantauan adalah pengawasan non-interaktif dari
aktivitas daring anak, seperti memeriksa pesan teks atau riwayat browser web.

Lebih jauh, orangtua yang khawatir mengenai risiko dan bahaya media
digital dapat membatasi jumlah barang elektronik di rumah. Orangtua yang
merasa bahwa media menawarkan peluang pendidikan atau hiburan lebih sering

menggunakan media bersama dengan anak mereka atau secara aktif
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mendiskusikan konten (Nikken & Jansz, 2013; Warren 2005). Sebuah studi dari
Amerika Serikat, mengidentifikasi bahwa orangtua dari anak yang usia 0-8
tahun cenderung untuk menggunakan teknologi atau media digital dalam
mengajarkan sesuatu ke anak dibandingkan dengan aktivitas lain (Wartella,
Rideout, Lauricella, & Connell, 2013). Wartella dkk (2013) juga memaparkan,
sebanyak 60 persen orangtua mengandalkan teknologi untuk membantu anak
belajar di luar lingkungan sekolah Penelitian terhadap anak usia 12-14 tahun
juga menemukan bahwa orangtua bertindak sebagai model perilaku penggunaan
Internet oleh anak-anak mereka (Vaala & Bleakley, 2015). Penelitian dari
Singapura menemukan bahwa orangtua percaya bahwa Internet membuat anak-
anak mereka lebih berpengetahuan karena Internet menyediakan informasi yang
tidak terbatas dan memungkinkan anak-anak untuk menemukan informasi
dengan mudah dan cepat (Shin, 2015). Manfaat Internet pada penelitian tersebut
lebih dilihat sebagai akses yang memberikan banyak aspek positif ke anak
seperti adanya sumberdaya dan kenyamanan, di mana hal tersebut melebihi
aspek negatif yang bisa didapatkan anak dari penggunaan teknologi oleh anak-
anak.

Terlepas dari risiko yang dihadapi anak-anak, dunia digital tetap menjadi
salah satu sumber daya potensial yang pernah dimiliki manusia. Terlalu sering
kita fokus pada bahaya dan risiko, mengabaikan semua hal positif dan peluang
yang ditawarkan dunia Internet kepada anak-anak demi menjaga mereka tetap
aman. Livingstone berpendapat bahwa para orangtua perlu lebih maju dalam
memahami informasi keamanan daring dan masalah penggunaan Internet
sebagai masalah yang tidak dapat dipisahkan dari anak-anak (Olafsson dkk,
2013).

Banyak peneliti yang mempelajari mengenai apa yang membantu anak-
anak bertahan dalam konteks kesulitan yang ekstrim, seperti kelaparan, perang

atau pelecehan yang berkepanjangan. Era digital memang menimbulkan
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tantangan bagi anak-anak, dan mengembangkan resiliensi akan membantu
mereka untuk mengatasi tantangan tersebut. Namun, definisi resiliensi yang
digunakan untuk mengatasi kesulitan atau bangkit dari trauma berat jelas tidak
sesuai dengan resiliensi di dunia daring. Resiliensi digital yang sesungguhnya
berarti berkembang, bukan hanya bertahan atau menghindari bahaya dan
memulihkan diri dari peristiwa tidak menyenangkan ketika beraktivitas daring,
tetapi juga memanfaatkan peluang yang diberikan oleh teknologi.

Hubungan orangtua-anak yang positif merupakan dasar dari proses
pembentukan resiliensi (Lopez & Snyder, 2011). Mediasi orangtua merupakan
salah satu bagian dari relasi orangtua-anak, di mana interaksi yang terjadi di
dalamnya akan membuat anak memperoleh keterampilan dan pengalaman yang
dapat digunakan untuk mencapai resiliensi digital.

Berpartisipasi aktif dalam kehidupan digital anak dengan menawarkan
kesempatan serta mendampingi anak-anak untuk belajar tentang kehidupan
sosial melalui penggunaan media terarah, akan menghasilkan pemikiran kreatif
dan membantu mereka mengekspresikan identitas dirinya (Olafsson,
Livingstone & Haddon, L, 2013).

Media juga dapat menjadi sumber penting untuk memberikan dukungan
psikologis bagi anak-anak. Mediasi orangtua merupakan salah satu pendekatan
berbasis kekuatan (protective-based approach) yang berfokus pada
pengembangan keterampilan dan kemampuan resiliensi digital anak. Sangat
penting untuk memaksimalkan manfaat dan mengurangi potensi risiko di media
digital dan platform yang mereka gunakan. Ketika seorang anak mampu
mengembangkan pola pikir yang tangguh, ia akan dapat menghadapi stres dan
tekanan secara lebih efektif, mengatasi tantangan sehari-hari, dan bangkit
kembali dari kesulitan (Goldstein & Brooks, 2005).

Berdasarkan dari kondisi-kondisi diatas, penggunaan media pada anak-

anak harus dapat ditangani secara bijak, salah satu yang sangat penting
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dilakukan yaitu dengan menyediakan mediasi orangtua, di mana hal ini dapat
memberikan perlindungan pada anak secara daring dan mengurangi faktor
resiko yang akan mereka hadapi. Mediasi yang dilakukan oleh orangtua juga
akan membantu menumbuhkan kompetensi interpersonal digital, menjadi
pribadi yang resilien secara digital. Anak-anak yang memiliki resiliensi
mempunyai kemampuan dalam menghadapi resiko fisiologis dan psikologis,
responsif secara emosional, keterampilan sosial yang baik, dan regulasi diri
(Kaloeti, 2016).
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